








2.1 Ikan Gurame 
 
Gurami mempunyai bentuk badan yang khas dengan bentuk tubuhnya 
agak panjang, pipih, dan lebar Berdasarkan Sitanggang dan Sarwono (2007),. 
Badan tertutupi oleh sisik yang kuat dengan tepi yang kasar. Ikan ini memiliki 
ukuran mulut yang kecil yang letaknya miring tidak tepat di bawah ujung 
moncong. Bibir bawah terlihat sedikit lebih maju dibandingkan dengan bibir atas 
dan dapat disembulkan. Menurut Respati dan Santoso (1993), warna badan 
umumnya biru kehitam-hitaman, bagian perut berwarna putih, bagian punggung 
berwarna kecoklatan. Warna tersebut akan berubah menjelang dewasa, yakni 
pada bagian punggung berwarna kecoklatan dan pada bagian perut berwarna 
keperakan atau kekuningan. 
 
Pada ikan gurame muda terdapat garis tegak berwarna hitam berjumlah ± 
7–8 buah dan akan tidak terlihat bila sudah menjadi ikan dewasa. Menurut 
Nijiyati (1992), ikan gurami (Osphronemus gouramy.) memiliki lima jenis sirip 
yaitu sirip dada, punggung, perut, anal, dan ekor. Sirip punggung (dorsal) 
bentuknya memanjang dan terletak di bagian permukaan tubuh, berseberangan 
dengan permukaan sirip perut (ventral). Terdapat jari-jari keras di bagian 
belakang sirip punggung dan sirip anal dengan bagian akhir berbentuk gerigi. 
 
Sirip ekor berbentuk cagak dan berukuran cukup besar dengan tipe sisik 
berbentuk lingkaran (cycloid) yang terletak beraturan. Gurat sisi (linea lateralis) 










insang sampai ke ujung belakang pangkal ekor. Morfologi ikan gurami 
(Osphronemus gouramy Lac.) dapat dilihat pada Gambar 1. Gurami 
(Osphronemus gouramy Lac.) memiliki alat pernafasan tambahan berupa labirin. 
Labirin merupakan alat pernafasan tambahan pada ikan yang berupa lipatan-
lipatan epithelium pernafasan yang berfungsi untuk mengambil oksigen secara 
langsung dari udara. Labirin mulai terbentuk pada umur 18–24 hari sehingga 
gurami dapat bertahan hidup pada perairan yang kurang oksigen karena mampu 
mengambil oksigen dari udara bebas. Labirin memiliki struktur pembuluh darah 
kapiler yang memungkinkan ikan gurami (Osphronemus gouramy.) mengambil 
zat asam dari udara yang berada di ruangan labirin. Labirin merupakan turunan 
dari lembar insang pertama (Susanto, 2002). 
 
Akan tetapi, masih banyak ditemukan kendala dalam usaha budidaya ikan 
gurami, salah satu kendala adalah pertumbuhannya yang relatif lambat 
dibandingkan dengan ikan air tawar lainnya. Untuk mencapai ukuran konsumsi 
dengan berat badan minimal 500 gram dari benih yang berukuran 1 g 
memerlukan waktu pemeliharaan lebih dari satu tahun (Sarwono dan 
Sitanggang, 2007). 
 
2.2 Transportasi Ikan Hidup 
 
Transportasi ikan hidup pada dasarnya adalah memaksa menempatkan 
ikan dalam suatu lingkungan baru yang berlainan dengan lingkungan asalnya dan 
disertai perubahan-perubahan sifat lingkungan yang sangat mendadak (Hidayah 







lapangan. Sistem transportasi tersebut terdiri dari transportasi sistem basah dan 
transportasi sistem kering (Junianto 2003). 
 
Menurut Jailani (2000), pada transportasi sistem basah, ikan diangkut di 
dalam wadah tertutup atau terbuka yang berisi air laut atau air tawar tergantung 
jenis dan asal ikan. Pada pengangkutan dengan wadah tertutup, ikan diangkut di 
dalam wadah tertutup dan suplai oksigen diberikan secara terbatas yang telah 
diperhitungkan sesuai dengan kebutuhan selama pengangkutan. Pada 
pengangkutan dalam wadah terbuka, ikan diangkut dengan wadah terbuka dengan 
suplai oksigen secara terus menerus dan aerasi selama perjalanan. 
 
2.2.1 Transportasi Kering 
 
Transportasi hidup tanpa air (sistem kering) untuk pengangkutan ikan 
hidup jarak jauh dalam waktu lama merupakan cara yang praktis dan aman 
meskipun resiko yang ditimbulkan relatif tinggi. Transportasi ikan hidup sistem 
kering dapat menjadi pilihan yang tepat apabila kondisi optimalnya diketahui 
sehingga kelulusan ikan hidup sampai di tempat tujuan (Arini, 2013) 
 
Transportasi kering salah satu cara yang digunakan untuk meminimalisir 
penggunaan air dalam proses pengiriman ikan. Kelebihan dari transportasi kering 
yaitu untuk mengurangi stress pada ikan (Kusdiarti, 2003). Penelitian ini 
dilakukan dengan tujuan agar dapat melakukan pengiriman ikan menggunakan 
metode transportasi kering tanpa harus mempengaruhi tingkat stress pada ikan. 
 
Pada kondisi ini tingkat kematian selama transportasi akan rendah 
sehingga memungkinkan jarak transportasi dapat lebih jauh dan kapasitas angkut 








cara menurunkan suhu air atau dapat juga menggunakan zat anestesi. Perlu 
diperhatikan bahwa ikan yang akan dipingsankan ini nantinya akan dikonsumsi, 
sehingga pemilihan metode imotilisasi harus memperhatikan aspek kesehatan 
(Nitibaskara et al., 2006). 
 
Syarat utama dalam pengangkutan ikan hidup adalah kesehatan ikan. Ikan 
harus dalam keadaan sehat, tidak berpenyakit dan dalam kondisi prima. Ikan yang 
sehat dan bugar biasanya sangat gesit, aktif, responsif sesuai dengan karakter 
masing-masing ikan (Nitibaskara et al., 2006). Menurut Achmadi (2005), ikan 
dalam keadaan hidup normal memiliki ciri-ciri reaktif terhadap rangsangan luar, 
keseimbangan dan kontraksi otot normal. Ikan yang kurang sehat atau lemah 
mempunyai daya tahan hidup yang rendah dan peluang untuk mati selama 
pemingsanan dan pengangkutan lebih besar (Sufianto 2008). 
 
2.3.2 Transportasi Basah 
 
Transportasi basah biasanya digunakan untuk transportasi hasil perikanan 
hidup selama penangkapan di tambak, kolam dan pelabuhan ke tempat 
pengumpul atau dari satu pengumpul ke pengumpul lainnya. Menurut Achmadi 
(2005), transportasi ikan hidup tanpa media air (sistem kering) merupakan sistem 
pengangkutan ikan hidup dengan media pengangkutan bukan air. Pada 
transportasi ikan hidup tanpa media air, ikan dibuat dalam kondisi tenang atau 
aktivitas respirasi dan metabolismenya rendah. Transportasi sistem kering ini 
biasanya menggunakan teknik pembiusan pada ikan atau ikan dipingsankan 
(imotilisasi) terlebih dahulu sebelum dikemas dalam media tanpa air 








dilakukan proses penenangan terlebih dahulu. Kondisi ikan yang tenang akan 
mengurangi stress, mengurangi kecepatan metabolisme dan konsumsi oksigen. 
 
Menurut Achmadi (2005), ikan hidup yang akan dikirim dipersyaratkan 
dalam keadaan sehat dan tidak cacat. Pemeriksaan kondisi kesehatan ikan selalu 
dilakukan untuk mengurangi kemungkinan mortalitas yang tinggi, sedangkan 
adanya cacat seperti cacat sirip, mata, kulit rusak dan sebagainya dapat 
menurunkan harga. Suryaningrum dan Bagus (1999) menyatakan bahwa semakin 
tinggi tingkat kebugaran udang semakin lama udang dapat ditransportasikan 
dengan kelulusan hidup yang tinggi. 
2.4. Kandungan Daun Durian 
Menurut Conqruist (1981), durian diklasifikasikan dalam divisi 
Magnoliophyta, kelas Magnoliopsida, bangsa Malvales, suku Bombaceae, marga 
Durio dan jenis Durio zibethinus Murr. Dengan sinonim Durio acuminatissima 
Merr. Di daerah Aceh, durian dikenal dengan nama dereuyan sedangkan di daerah 
Sunda dan Jawa dikenal dengan nama kadu dan duren. Buah durian mengandung 
flavonoid, senyawa polifenol (Toledo, 2008), senyawa sulfida yang bersifat mudah 
menguap (Niip, 1996). Daun durian mengandung saponin, flavonoid dan 
steroid/triterpenoid. Sementara bagian  akarnya  mengandung  sapoin  dan 
tanin (Syamsuhidayat dan Hutapea, 1994). 
 
 
 
